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ABSTRAK 

Muhammad Imron Rosyadil Umam Analisis Faktor Psikologis yang 

Mempengaruhi Performa Pemain Sekolah Sepak Bola (SSB) Klub Badas FC, 

Skripsi, Penjaskesrek, FIKS, UN PGRI Kediri, 2026. 

 

Kata kunci: faktor psikologis, performa pemain, sepak bola, SSB Badas FC, 

pembinaan olahraga. 

 

Performa pemain sepak bola tidak hanya ditentukan oleh kemampuan fisik dan 

teknik, tetapi juga berkaitan dengan kondisi psikologis yang dimiliki pemain. Hal 

tersebut menjadi dasar dilakukannya penelitian ini karena pada SSB Klub Badas 

FC masih terdapat pemain yang mengalami hambatan ketika menghadapi tekanan 

pertandingan, seperti rendahnya kepercayaan diri, munculnya kecemasan, 

kurangnya kemampuan mempertahankan konsentrasi, serta kesulitan dalam 

mengontrol emosi. Keadaan tersebut dapat berdampak pada kemampuan pemain 

dalam mengambil keputusan dan menampilkan performa terbaik selama 

pertandingan.  

Penelitian ini mengkaji (1) faktor psikologis yang memengaruhi performa pemain 

sepak bola di SSB Klub Badas FC, (2) pengaruh faktor psikologis terhadap 

performa pemain sepak bola di SSB Klub Badas FC, serta (3) strategi peningkatan 

kondisi psikologis untuk mendukung performa pemain.  

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif melalui metode survei dengan 

subjek pemain SSB Klub Badas FC. Pengumpulan data dilakukan menggunakan 

instrumen berupa angket faktor psikologis dan angket performa pemain sepak bola 

dengan skala Linkert. Aspek psikologis yang dianalisis meliputi motivasi, 

kecemasan, obsesi, gangguan mental, serta rasa takut atau keraguan yang berkaitan 

dengan kemampuan bermain sepak bola.  

Hasil regresi mengindikasikan adanya pengaruh positif dan signifikan antara faktor 

psikologis dan performa pemain dengan nilai signifikansi 0,000 (<0,05). Besarnya 

kontribusi faktor psikologis terhadap performa pemain ditunjukkan oleh nilai 

koefisien determinasi (R²) sebesar 0,876 atau 87,6%. Temuan tersebut menegaskan 

bahwa motivasi, pengelolaan kecemasan, pengendalian emosi, konsentrasi, dan 

kepercayaan diri merupakan komponen penting dalam mendukung performa 

pemain sepak bola. 

Simpulan penelitian ini yaitu (1) faktor psikologis memiliki pengaruh penting 

terhadap performa pemain sepak bola SSB Klub Badas FC, (2) motivasi, 

kecemasan, konsentrasi, kepercayaan diri, dan pengendalian emosi berperan dalam 

menentukan kemampuan pemain saat latihan maupun pertandingan, serta (3) 

peningkatan performa dapat didukung melalui latihan mental, peningkatan 

motivasi, latihan konsentrasi, relaksasi, visualisasi, dan pengelolaan emosi.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Olahraga merupakan bentuk aktivitas jasmani yang dapat dilakukan secara 

perorangan maupun bersama-sama dengan menjunjung tinggi nilai sportivitas. 

Kegiatan tersebut berperan dalam menjaga kebugaran tubuh serta mendukung 

peningkatan kesehatan fisik dan mental. Menurut (Palmizal, 2019) olahraga 

sendiri didefinisikan sebagai aktivitas fisik yang sederhana tetapi memeiliki 

peran yang besar untuk kesehatan manusia. Sebagian besar manusia 

menganggap bahwa olahraga tidak begitu penting karena membuang-buang 

waktu tetapi dengan berolahraga manusia bisa bergerak secara bebas untuk 

merilexsasikan tubuh sementara waktu. Selain untuk kesehatan, olahraga sendiri 

memiliki banyak manfaat dalam aspek kehidupan seperti sosial, politik, dan 

ekonomi.  

Salah satu olahraga yang sangat populer adalah sepak bola. Sepak bola 

merupakan salah satu cabang olahraga beregu yang melibatkan sebelas pemain 

dalam setiap tim, termasuk seorang penjaga gawang. Permainan ini dilakukan 

dengan tujuan mencetak gol ke gawang lawan sekaligus menjaga pertahanan 

agar gawang sendiri tidak kebobolan oleh serangan tim lawan. Selain sebagai 

aktivitas olahraga, sepak bola juga berperan dalam meningkatkan kebugaran 

tubuh serta mendukung kondisi kesehatan fisik dan mental (Febrianto, 2016). 

Keberhasilan dalam permainan sepak bola tidak semata-mata dipengaruhi oleh 

penguasaan teknik serta kondisi fisik pemain, melainkan juga berkaitan erat 

dengan aspek psikologis yang dimiliki. Faktor psikologis, meliputi kepercayaan 

diri, motivasi, konsentrasi, dan kemampuan mengendalikan emosi, menjadi 

unsur penting yang dapat memengaruhi kualitas performa pemain ketika berada 

di lapangan (Permadi & Fernando, 2021). Di Indonesia, cabang olahraga sepak 

bola memiliki tingkat popularitas yang tinggi serta banyak diminati oleh 

berbagai kalangan masyarakat. Olahraga ini tidak hanya dimanfaatkan sebagai 

kegiatan untuk mengisi waktu senggang, tetapi juga menjadi sarana interaksi 

sosial yang melibatkan pemain di lapangan. Seperti contoh ketika waktu sore 

hari banyak anak anak kecil hingga orang dewasa masih memiliki waktu luang 
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ketika setelah beraktivitas, untuk mengisi waktu luang tersebut dan bermanfaat 

sehingga berkumpul di lapangan terdekat untuk berolahraga sepak bola. Di 

samping menjadi aktivitas yang digemari, sepak bola juga menarik minat banyak 

generasi muda di Indonesia untuk menekuninya secara serius dengan harapan 

dapat berkarier sebagai pemain profesional pada klub-klub yang berlaga di kasta 

tertinggi kompetisi sepak bola nasional. Klub di ndonesia sangat banyak dimulai 

dari klub pembinaan usia muda yang biasa disebut Sekolah Sepak Bola (SSB) 

sampai klub profesional. Dengan adanya hal tersebut, ada banyak kompetisi 

yang bergengsi di indonesia salah satunya BRI Liga 1. 

Sepak bola di Indonesia menjadi salah satu cabang olahraga yang sangat 

diminati dan mempunyai popularitas tinggi di tengah masyarakat. Ketertarikan 

terhadap olahraga ini tidak terbatas pada kelompok usia tertentu, melainkan 

mencakup berbagai kalangan, mulai dari anak-anak hingga orang dewasa. 

Khususnya pada anak-anak, sepak bola tidak hanya menjadi aktivitas fisik untuk 

mengisi waktu luang, tetapi juga menjadi sarana bermain yang menyenangkan 

sekaligus media pembelajaran dalam mengembangkan kemampuan motorik, 

sosial, dan emosional. Banyak anak usia dini yang sudah mulai mengenal sepak 

bola melalui lingkungan sekitar, seperti bermain di halaman rumah, lapangan 

desa, maupun melalui pembinaan di Sekolah Sepak Bola (SSB). 

Selain sebagai sarana rekreasi, sepak bola juga berkembang menjadi ajang 

kompetisi yang terstruktur maupun nonformal. Pada level profesional, terdapat 

kompetisi resmi seperti Liga 1 yang menjadi impian bagi banyak pemain sejak 

usia dini. Sementara itu, pada level akar rumput, terdapat kompetisi nonformal 

seperti liga antar kampung (tarkam) yang sering diikuti oleh berbagai kelompok 

usia, termasuk pemain muda yang sedang dalam tahap perkembangan 

kemampuan. Bagi pemain usia dini, keikutsertaan dalam kompetisi semacam ini 

menjadi pengalaman berharga untuk melatih keberanian, meningkatkan 

kepercayaan diri, serta mengasah kemampuan bermain dalam situasi 

pertandingan nyata. 

Kompetisi tarkam juga berperan sebagai wadah bagi pemain muda untuk 

menunjukkan potensi dan bakat yang dimiliki. Meskipun bersifat nonformal, 

tidak jarang kompetisi ini menjadi ajang pemantauan bagi pelatih atau pencari 
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bakat yang mencari pemain berbakat untuk dibina lebih lanjut ke jenjang yang 

lebih tinggi. Dengan demikian, bagi pemain usia dini, keterlibatan dalam sepak 

bola tidak hanya sebatas aktivitas bermain, tetapi juga dapat membuka peluang 

untuk meraih prestasi dan mengembangkan karier di dunia sepak bola 

profesional di masa depan. 

Selain untuk kesenangan, bukan berarti tidak memperhatikan performa 

ketika bermain. Karena olahraga sepak bola sendiri sangat tergantung terhadap 

performa pemain. Ketika pemain sepak bola tidak memiliki performa yang baik 

maka dapat mengakibatkan kelelahan sehingga tidak dapat menunjukkan 

kemampuan terbaik ketika sedang bermain (Allsabah et al., 2019). (Khalida 

Juliani, 2017) juga menjelaskan bahwa performa merupakan bentuk kemampuan 

dan capaian penampilan yang diperlihatkan oleh seorang atlet ketika mengikuti 

pertandingan maupun perlombaan. Performa tersebut dapat dilihat dalam 

konteks individu maupun ketika atlet berkompetisi sebagai bagian dari suatu tim. 

Ketika pemain memiliki performa yang menurun ada beberapa faktor yang bisa 

mempengaruhi seperti kondisi fisik, nutrisi, dan kondisi psikologis (Farhati et 

al., 2024). (Permadi & Fernando, 2021) menjelaskan bahwa pencapaian 

performa dalam permainan sepak bola tidak hanya dipengaruhi oleh aspek fisik, 

tetapi juga berkaitan erat dengan kondisi psikologis pemain. Faktor mental 

mempunyai peran penting karena keadaan psikologis yang stabil dapat 

membantu atlet mengendalikan emosi, mempertahankan fokus, serta 

membangun rasa percaya diri ketika menghadapi pertandingan, baik dalam 

aktivitas olahraga secara individu maupun dalam suatu tim. Berdasarkan 

penelitian, terdapat hubungan yang kuat antara kondisi psikologis dengan 

performa pemain, di mana semakin baik kondisi mental pemain, maka semakin 

optimal pula performa yang ditampilkan di lapangan. Aspek psikologis seperti 

motivasi, self-confidence, konsentrasi, serta kemampuan mengelola tekanan 

pertandingan menjadi kunci penting dalam menunjang keberhasilan pemain. 

Sebaliknya, kondisi psikologis yang kurang stabil seperti rasa cemas, kurang 

percaya diri, dan tekanan mental dapat menyebabkan penurunan performa, 

seperti kesalahan dalam pengambilan keputusan, kehilangan fokus, hingga 

menurunnya kualitas permainan secara keseluruhan. Oleh karena itu, selain 
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latihan fisik dan teknik, pembinaan aspek psikologis juga menjadi hal yang 

sangat penting dalam meningkatkan performa pemain sepak bola. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di lingkungan Klub 

Badas FC, diketahui bahwa masih terdapat sejumlah pemain yang belum 

memberikan perhatian yang optimal terhadap aspek psikologis sebagai salah 

satu faktor penting dalam menunjang performa saat bertanding. Kondisi ini 

terlihat dari berbagai indikator yang muncul di lapangan, di mana beberapa 

pemain kerap menunjukkan rasa gugup yang berlebihan ketika menghadapi 

pertandingan, terutama pada situasi-situasi yang penuh tekanan. Selain itu, 

tingkat kepercayaan diri pemain dalam mengambil keputusan juga masih 

tergolong rendah, sehingga seringkali ragu-ragu dalam melakukan tindakan 

seperti mengoper bola, melakukan shooting, maupun menentukan posisi 

bermain. 

Di samping itu, pemain juga cenderung mudah kehilangan konsentrasi 

ketika menghadapi tekanan, baik yang berasal dari lawan, situasi pertandingan, 

maupun dari dukungan penonton yang cukup ramai. Hal ini menyebabkan 

performa permainan menjadi tidak konsisten dan cenderung menurun pada 

momen-momen krusial. Kurangnya kestabilan mental tersebut juga dipengaruhi 

oleh minimnya pemahaman pemain mengenai pentingnya kesiapan psikologis 

dalam olahraga, khususnya sepak bola yang menuntut ketahanan mental tinggi. 

Lebih lanjut, para pemain juga belum memiliki strategi yang tepat dalam 

mengelola kondisi psikologis mereka, seperti teknik mengontrol emosi, 

meningkatkan fokus, maupun membangun kepercayaan diri sebelum dan selama 

pertandingan berlangsung. Akibatnya, ketika menghadapi tekanan atau situasi 

sulit di lapangan, pemain belum mampu merespons secara optimal, sehingga 

berdampak pada penurunan kualitas performa secara keseluruhan. Oleh karena 

itu, aspek psikologis menjadi hal yang perlu mendapatkan perhatian lebih dalam 

proses pembinaan pemain di SSB Klub Badas FC. 

Masalah dalam konteks ini adalah kurangnya pemain dalam memahami 

penurunan perfroma dari segi aspek psikologis. Kondisi tersebut 

memperlihatkan bahwa aspek mental atau psikologis memegang peranan 

penting dalam menentukan performa pemain ketika bertanding sepak bola. 
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Pemain yang memiliki kesiapan mental yang baik cenderung menunjukkan rasa 

percaya diri yang lebih tinggi, mampu menjaga konsentrasi sepanjang 

pertandingan, tidak mudah mengalami kepanikan, serta dapat mengendalikan 

emosi secara efektif meskipun menghadapi tekanan atau situasi yang 

menegangkan. Dalam praktiknya, sepak bola dapat dimainkan baik secara 

individu maupun sebagai bagian dari sebuah tim. Dengan kondisi seperti itu, 

mereka bisa bermain lebih maksimal dan menunjukkan kemampuan terbaiknya. 

Sebaliknya, pemain yang mentalnya kurang siap cenderung lebih mudah 

merasa gugup, kehilangan fokus, dan sulit mengendalikan emosi ketika 

mendapat tekanan, baik dari lawan maupun suasana pertandingan. Hal ini dapat 

menyebabkan permainan menjadi tidak optimal dan performa pemain pun 

menurun. Oleh karena itu, Selain aspek fisik dan penguasaan teknik, faktor 

psikologis berupa kesiapan mental juga menjadi komponen yang perlu mendapat 

perhatian dalam permainan sepak bola. Kondisi mental yang baik dapat 

mendukung kemampuan pemain, baik ketika beraktivitas secara individu 

maupun saat menjalankan peran dalam sebuah tim (Permadi & Fernando, 2021). 

Urgensi penelitian ini didasari oleh perlunya pemahaman yang lebih 

mendalam terhadap berbagai aspek psikologis yang berperan dalam 

memengaruhi performa pemain sepak bola, terutama pada jenjang Sekolah 

Sepak Bola (SSB) seperti Badas FC. Pemahaman mengenai faktor psikologis 

tersebut menjadi bagian penting dalam mendukung peningkatan kualitas 

penampilan pemain, baik secara individu maupun dalam kerja sama tim. Melalui 

kajian terhadap faktor-faktor tersebut, diharapkan dapat dirumuskan strategi 

yang tepat guna meningkatkan kesiapan mental pemain sehingga mampu 

memberikan kontribusi terhadap pencapaian performa yang lebih optimal. 

Kajian ini diharapkan mampu mengisi kekurangan yang masih terdapat 

pada penelitian sebelumnya melalui pemahaman yang lebih komprehensif 

terkait berbagai faktor psikologis yang berperan dalam memengaruhi performa 

pemain sepak bola. Dengan memahami dinamika ini, diharapkan dapat 

memberikan solusi atau strategi dalam mengelola kondisi mental pemain.  

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa aspek psikologis 

menjadi salah satu komponen penting yang berkontribusi dalam mendukung 
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optimalnya performa pemain sepak bola. Oleh krena itu, pemahaman yang lebih 

mendalam tentang faktor psikologis yang mempengaruhi  penurunan performa 

pemain sepak bola khusunya di SSB Badas FC sangat penting untuk dikaji secara 

ilmiah. Temuan dalam penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

berupa masukan yang bersifat membangun bagi pelatih, pemain, maupun pihak 

pengambil kebijakan dalam rangka meningkatkan mutu performa pemain sepak 

bola dengan menerapkan pendekatan psikologis. 

Dengan adanya permasalahan diatas, peneliti terdorong untuk melakukan 

kajian lebih lanjut melalui sebuah penelitian dengan judul ”Analisis Faktor 

Psikologis Yang Mempengaruhi Performa Pemain Sekolah Sepak Bola (SSB) 

Badas FC”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat faktor psikologis pemain SSB Badas Fc? 

2. Apakah faktor psikologis berpengaruh terhadap performa pemain SSB Badas 

FC? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian disusun dengan tujuan untuk: 

1. Mengkaji berbagai faktor psikologis yang berperan terhadap tingkat performa 

pemain sepak bola pada SSB Klub Badas Fc. 

2. Menganalisis pengaruh faktor psikologis terhadap performa pemain sepak bola di 

SSB Klub Badas Fc.  

3. Mengidentifikasi berbagai langkah atau strategi yang dapat diterapkan dalam 

upaya meningkatkan kondisi psikologis pemain sehingga mampu mendukung 

peningkatan performa. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam aspek teoretis 

maupun penerapan secara praktis, yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

a. Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan literatur terkait faktor psikologis yang berpengaruh 

terhadap performa pemain sepak bola, mengingat aspek tersebut masih 

relatif terbatas dikaji secara mendalam dan sistematis. 
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b. Temuan dalam penelitian ini dapat menjadi bahan pendukung dalam 

pengembangan konsep teoritis mengenai keterkaitan faktor psikologis 

dengan performa pemain serta upaya penerapan strategi untuk 

meningkatkan kondisi psikologis saat bermain sepak bola. 

c. Penelitian ini juga berpotensi menjadi rujukan awal bagi penelitian 

berikutnya yang ingin mengkaji lebih luas mengenai berbagai faktor 

tambahan, khususnya aspek psikologis yang berhubungan dengan 

performa pemain sepak bola. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Atlet 

1) Memperluas pemahaman terkait aspek psikologis yang berperan 

dalam memengaruhi tingkat performa seseorang ketika melakukan 

permainan sepak bola.  

2) Membantu pemain dalam mengidentifikasi faktor psikologis yang 

memengaruhi performa. 

3) Meningkatkan kesadaran pemain tentang pentingnya menjaga 

kondisi psikologis untuk menunjang performa ketika bermain sepak 

bola. 

b. Bagi Peneliti Lain 

1) Menghasilkan informasi empiris yang dapat digunakan sebagai 

bahan acuan untuk pengembangan penelitian berikutnya terkait 

faktor psikologis yang berpengaruh terhadap performa. 

2) Membuka peluang penelitian lebih lanjut terkait variabel lain yang 

mungkin berhubungan dengan performa seperti kondisi psikologis.  

3) Mendorong eksplorasi metodologi baru dalam mengukur efektivitas 

performa pemain dalam berbagai cabang olahraga sepak bola. 
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